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Abstrak 
[bookmark: _GoBack]Keberhasilan budidayaSSepiting bakau ditunjukkan oleh pertumbuhan yang pesat dalam waktu singkat dan tingkat kelangsungan hidup yang tinggi, hanya dapat terjadi apabila terdapat kelebihan energi untuk hidup, perubahan kondisi lingkungan terutama salinitas akan berpengaruh pada besarnya energi yang dikonsumsi dan besarnya energi yang digunakan untuk osmoregulasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap sintasan dan pertumbuhan pasca molting kepiting cangkang lunak. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2022 di unit pertambakan di kelurahan Talaka. Penelitian ini dirancxang dengan menggunakan rancangan acak lengkap dengan 3 perlakuan dan 3 kali ulangan  (A) Pemberian pakan setiap hari, (B) pemberian pakan 1 kali dalam 2 hari, dan (C) Pemberian pakan 1 kali dalam 3 hari. Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi sintasan yang dicapai pada semua perlakuan (A) 91.67 ± 14.43, (B) 91.67 ± 14.63 dan (C) 75.00 ± 25.00. berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa frekuensi pemberian pakan yang berbeda tidak berpengaruh pada sintasan dan juga tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan lebar dan berat kepiting bakau pasca molting.

Kata kunci: Kepiting bakau, pakan, bertahan hidup, pasca moulting

1. Pendahuluan
Selama ini permintaan konsumen akan kepiting bakau sbagian besar dipenuhi dari hasil penangkapan di alam yang sifatnya fluktuatif. Di sisi lain, meningkatnya permintaan konsumen terutama di pasar internasional menuntut produksi kepiting bakau yang berkesinambungan yang hanya dapat dipenuhi melalui upaya budidaya secara intensif. Keberhasilan budidaya kepiting bakau ditunjukkan oleh pertumbuhan yang pesat dalam waktu singkat dan tingkat kelangsungan hidup yang tinggi [1]. Pertumbuhan hanya dapat terjadi apabila terdapat kelebihan energi, setelah energi yang dikonsumsi dikurangi dengan kebutuhan energi untuk hidup pokok. Perubahan kondisi lingkungan, terutama salinitas, akan berpengaruh pada besaran energi yang dikonsumsi, dan besarnya energi yang digunakan untuk osmoregulasi. Dengan demikian, perubahan lingkungan akan mempengaruhi pertumbuhan. Kepiting bakau membutuhkan pakan untuk mempertahankan eksistensi hidup serta pertumbuhannya, dan akan bertumbuh dengan baik jika pakan yang tersedia mengandung semua unsur-unsur nutrien yang dibutuhkan [2]. mengemukakan bahwa komposisi nutrisi pakanesensial akan menentukan pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan organisme. Secara umum kebutuhan nutrien kepiting bakau meliputi protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral, dengan demikian ketersediaan pakan yang cukup menjadi faktor penting dalam usaha budidaya kepiting bakau cangkang lunak. Namun, di sisi yang berbeda selain kebutuhan pakan yang cukup, frekwensi pemberian pakan juga dapat berpengaruh dalam mendukung usaha budidaya kepiting cangkang lunak tersebut, terutama dalam mencapai sintasan yang tinggi dan pertumbuhan yang signifikan setelah terjadinya peristiwa ganti kulit. Dengan demikian, untuk menghasilkan pertumbuhan kepiting bakau yang pesat dan tingkat kelangsungan hidup yang tinggi diperlukan suatu kajian mengenai frekuensi pemberian pakan untuk memberikan sintasan yang tinggi dan pertumbuhan yang signifikan pada pasca molting kepiting bakau Scylla serrata  [3]. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap sintasan dan pertumbuhan pasca moulting kepiting cangkang lunak.

2. Metode Penelitian
Location of Research
Lokasi penelitian ini berada di Desa Laikang, Kecematan Ma’rang, Kabupaten Pangkep, Provinsi Sulawesi Selatan. 

Data Analysis
Penelitian ini dirancang dengan menggunakan rancangan acak lengkap dengan perlakuan, (A) Pemberian pakan setiap hari, (B) Pemberian pakan 1 kali dalam 2 hari, (C) Pemberian pakan 1 kali dalam 3 hari.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dengan 3 kali pengulangan. Penempatan unit perlakuan dilakukan secara acak dengan asumsi bahwa lingkungan tempat penelitian dianggap homogen.
Data hasil penelitian yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam, dan apabila hasilnya menunjukkan pengaruh perlakuan yang di ujikan terhadap sintasan dan pertumbuhan, maka dilanjutkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) [2]. 
Prosedur Penelitian
Persiapan lahan tambak untuk penelitian ini mengikuti tata persiapan lahan untuk budidaya udang windu dan bandeng yaitu pencucian, pengeringan, pembalikan tanah, pengapuran dan pemupukan serta pengisian air tambak hingga ketinggian ± 1 m. Wadah yang dipersiapkan untuk kegiatan penelitian ini adalah keranjang plastik berukuran panjang, lebar, dan tinggi masing-masing 45 x 37 x 20 cm. Untuk menghindari terjadinya kanibalisme maka setiap keranjang disekat menjadi 4 kotak kecil berukuran panjang, lebar dan tinggi masing-masing 22,5 x18,5 x 10 cm. Untuk menghalangi kepiting agar tidak memanjat pada dinding keranjang, maka masing masing keranjang ditutup. Setiap sekat diisi 1 ekor kepiting, sehingga setiap keranjang berisi 4 ekor kepiting. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan 9 buah keranjang untuk 36 ekor kepiting. Selanjutnya keranjang yang berisi kepiting tersebut ditempatkan pada tambak dengan kedalaman air 1 m. Selama penelitian berlangsung, dilakukan pemberian pakan sesuai dengan perlakuan yang dicobakan. Sebelum kepiting di tebar terlebih dahulu dilakukan pelepasan organ kaki jalan dengan cara pemotongan organ kaki pada segmen keempat dengan menggunakan gunting yang tajam dan untuk melepasakan capitnya ditusuk pada bagian antara carpus dan merus.

3. Hasil dan Pembahasan
A. Sintasan
	Hasil pengamatan selama penelitian menunjukkan adanya variasi sintasan yang dicapai pada semua perlakuan.

Tabel 1. Rata-rata sintasan (%) yang dicapai Kepiting bakau Scylla serrata 
	Perlakuan
	Sintasan (%)

	A
	91.67 ±14.43a

	B
	91.67 ±14.43a

	C
	75.00 ±25.00b


Keterangan : Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan 
       yang nyata antar perlakuan

Tabel ini menunjukkan persentase sintasan dari tiga perlakuan yang berbeda:
· Pada Perlakuan A, sintasan mencapai 91,67 ± 14,43. Huruf "a" menunjukkan bahwa nilai ini tidak berbeda secara signifikan dengan perlakuan lainnya yang memiliki huruf yang sama.
· Pada Perlakuan B, sintasan juga mencapai 91,67 ± 14,43, dengan huruf "a", yang menunjukkan bahwa hasilnya serupa secara statistik dengan Perlakuan A.
· Pada Perlakuan C, sintasan menurun menjadi 75,00 ± 25,00, dengan huruf "b", yang menunjukkan bahwa hasil ini berbeda secara signifikan dari Perlakuan A dan B.
Walaupun nampak adanya perbedaan sintasan yang dicapai, akan tetapi dari hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh terhadap sintasan. Sintasan yang dicapai pada semua perlakuan yang dicobakan menunjukkan bahwa pada pemberian pakan setiap harí memiliki tingkat kelangsungan hidup yang sama dengan pemberian pakan yang dilakukan satu kali dalam dua hari. Perlakuan pemberian pakan satu kali dalam tiga harı menunjukkan tingkat kelangsungan hidup yang rendah dibandingkan dengan perlakuan A dan B, hal ini dikarenakan masa tenggang pemberian pakan yang cukup lama, sehingga kepiting bakau Scylla serrata kehilangan banyak energi sebelum mendapatkan pakan berikutnya. [3]. Keinginan makan pada kepiting dipengaruhi oleh kontraksi lapar, dimana kontraksi lapar dipengaruhi tingkat kekosongan lambung. Pada waktu lapar sama halnya ikan cenderung makan lebih banyak dibandingkan tidak lapar, bahkan karena kanibalis jika tidak mendapat pakan maka kepiting akan memakan jenisnya.
B. Pertumbuhan Lebar Karapas
 Hasil pengamatan pertumbuhan kepiting selama penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2. Rata-rata Pertumbuhan Lebar Karapas yang dicapai   Kepiting bakau Scylla serrata pada semua perlakuan.
	Perlakuan
	Lebar Karapas (cm)

	A
	1.15 ± 0.25

	B
	0.88 ± 0.13

	C
	0.83 ± 0.12



Tabel ini menunjukkan lebar karapas (cm) dari tiga perlakuan yang berbeda:
· Pada Perlakuan A, lebar karapas rata-rata adalah 1,15 ± 0,25 cm, yang merupakan nilai tertinggi di antara ketiga perlakuan.
· Pada Perlakuan B, lebar karapas rata-rata adalah 0,88 ± 0,13 cm, lebih rendah dibandingkan Perlakuan A.
· Pada Perlakuan C, lebar karapas rata-rata adalah 0,83 ± 0,12 cm, yang merupakan nilai terendah di antara ketiga perlakuan.
Pertumbuhan kepiting dipengaruhi oleh faktor cksternal dan internal. Faktor eksternal seperti faktor yang dipengaruhi oleh suhu, cahaya, air serta nutrisi pakan, sedangkan faktor internal seperti faktor yang  dipengaruhi oleh usia, kegemukan, dan adanya organ-organ kaki yang terlepas dari tubuhnya. Adanya variasi pertumbuhan lebar karapas dari semua perlakuan yang dicobakan dipengaruhi oleh frekuensi pemberian pakan yang berbeda pada semua perlakuan yang dicobakan. Dari data hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa perlakuan A (pemberian pakan setiap hari) memiliki pertumbuhan lebar karapas yang lebih tinggi, dibandingkan dengan perlakuan B (pemberian pakan setiap 1 kali dalam 2 hari) dan perlakuanC (pemberian pakan 1 kali dalam 3 hari). Hal ini dikarenakan ketersediaan pakan pada perlakuan A lebih terpenuhi setiap hari dibandingkan dengan perlakuan B dan C. Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan frekuensi pemberian pakan berpengaruh nyata terhadap pertambahan lebar kepiting lunak (P<0,05). Rendahnya pertumbuhan lebar karapas yang dihasilkan pada perlakuan B dan C diduga sebagai akibat dari rentang waktu ketersediaan pakan yang a agak lama dibandingkan dengan perlakuan A. Pada perlakuan B dan C penggunaan energi sebagian besar digunakan untuk mempertahankan hidup dari pada untuk melakukan pertumbuhan.

C. Pertumbuhan Berat
Pertumbuhan berat kepiting bakau Scylla serrata dipengaruhi oleh faktor umur, makanan, berat awal, dan aktivitas selama pemelibaraan. Akumulasi dari faktor-faktor tersebut dapat memberikan nuansa pertumbuhan yang berbeda pada Setay perlakuan yang dicobakan.

Tabel 3. Rata-rata Pertumbuhan Berat yang dicapai   Kepiting bakau Scylla serrata pada semua perlakuan.
	Perlakuan
	Lebar Karapas (cm)

	A
	12.79 ± 3.46

	B
	14.67 ± 1.70

	C
	20.43 ± 4.16



Tabel ini menunjukkan lebar karapas (cm) dari tiga perlakuan yang berbeda:
· Pada Perlakuan A, lebar karapas rata-rata adalah 12,79 ± 3,46 cm, yang merupakan nilai terendah di antara ketiga perlakuan.
· Pada Perlakuan B, lebar karapas rata-rata meningkat menjadi 14,67 ± 1,70 cm, lebih tinggi dibandingkan Perlakuan A.
· Pada Perlakuan C, lebar karapas rata-rata mencapai 20,43 ± 4,16 cm, yang merupakan nilai tertinggi di antara semua perlakuan.
Dari hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan yang dicobakan tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat kepiting bakau Scylla serrata . Rendahnya pertumbuhan berat pada perlakuan A diduga berkaitan dengan kemampuannya menyerap air pasca moulting sangat rendah, di mana air yang diserap oleh kepiting pasca moulting menjadi bagian dari berat tubuhnya. Oleh karena itu, semakian tinggi kemampuan kepiting menyerap air pasca moulting semakin tinggi pula pertumbuhan berat tubuhnya karena banyak mineral yang diserap masuk kedalam tubuhnya. 

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang tertuang dalam dokumen, kesimpulan dapat dirangkum sebagai berikut:
· Sintasan: Frekuensi pemberian pakan yang berbeda tidak memengaruhi sintasan kepiting bakau (Scylla serrata). Perlakuan A (pemberian pakan setiap hari) dan B (setiap 2 hari) menunjukkan tingkat sintasan yang sama, yaitu 91,67%, sedangkan Perlakuan C (setiap 3 hari) memiliki sintasan yang lebih rendah, yaitu 75%.
· Pertumbuhan Lebar Karapas: Perlakuan A menghasilkan pertumbuhan lebar karapas yang lebih tinggi dibandingkan dengan Perlakuan B dan C. Analisis ragam menunjukkan bahwa frekuensi pemberian pakan berpengaruh signifikan terhadap pertambahan lebar karapas.
· Pertumbuhan Berat: Pertumbuhan berat tidak menunjukkan perbedaan signifikan di antara ketiga perlakuan. Namun, nilai rata-rata berat tertinggi ditemukan pada Perlakuan C (20,43 ± 4,16 cm), diikuti oleh Perlakuan B (14,67 ± 1,70 cm) dan Perlakuan A (12,79 ± 3,46 cm). Hal ini diduga berkaitan dengan kemampuan penyerapan air oleh kepiting pasca molting.
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